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ANALISIS USAHATANI MELON (Cucumis melo L) PADA KEGIATAN DEMONSTRATION 

PLOT DI BPP KOTA MANNA BENGKULU SELATAN  

 

ANALYSIS OF MELON (Cucumis melo L) FARMING IN DEMONSTRATION PLOT 
ACTIVITIES AT BPP MANNA CITY, BENGKULU SELATAN 

 
Roli Diana Nengsi, Venty Kurniasari, Susi Puspita Sari, dan Tuti Khayati  

1Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan, Kabupaten Bengkulu Selatan  

ABSTRAK  

Melon berpeluang dikembangkan di Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Slatan 

merupakan tanaman buah yang menguntungkan namun petani belum banyak yang 
membudidayakannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis usahatani tanaman melon pada 

lokasi Demplot di BPP Kota Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan. Pengumpulan data dilakukan secara 
FRK dengan tahapana budidaya pada lahan seluas 0,25 ha pada bulan September sampai dengan 

November 2021. Data yang dikumpulkan meliputi biaya input (biaya produksi), hasil panen, dan harga 
penjualan melon yang dianalisis dengan menggunakan R/C ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

budidaya melon menguntungkan untuk dikembangkan di Kota Manna dengan nilai R/C ratio 3,23. Hasil 

demplot ini akan diosialisasikan kepada kelompok tani yang potensial untuk membudidayakan melon 
di wilayah kerja BPP Kota Manna. 

Kata Kunci: Usahatani melon, Biaya, Penerimaan, Pendapatan, R/C Ratio 

ABSTRACT  

Melon has the opportunity to be developed in Kota Manna District, Bengkulu-Slatan Regency, 
which is a profitable fruit plant, but not many farmers cultivate it. This study aims to analyze melon 
farming at the demonstration plot location in BPP Kota Manna, South Bengkulu Regency. Data collection 
was carried out by FRK with cultivation stages on an area of 0.25 ha from September to November 
2021. The data collected includes input costs (production costs), yields, and selling prices of melons 
which are analyzed using the R/C ratio. The results showed that melon cultivation is profitable to 
develop in Manna City with an R/C ratio of 3.23. The results of this demonstration plot will be 
disseminated to potential farmer groups to cultivate melons in the working area of BPP Kota Manna. 

Key Words: Melon farming, Cost, Revenue, Income, R/C Ratio.  

PENDAHULUAN  

Kebutuhan masyarakat terhadap produk pertanian semakin meningkat seiring dengan 
pertambahan jumlah penduduk, sehingga peningkatan hasil produksi pertanian sangat diperlukan. 

Komoditas hortikultura sudah dipandang sebagai salah satu sumber pertumbuhan baru dalam sektor 
pertanian seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Sektor pertanian yang dikembangkan salah 

satunya adalah tanaman hortikultura yang meliputi buah-buahan (Prajnanta, 2006). 

Buah-buahan yang cukup potensial untuk dikembangkan dengan pertimbangan permintaannya 
terus meningkat serta mempunyai prospek untuk dikembangkan adalah melon (Karjono, 2019). 

Lamanya umur tanaman melon tumbuh sampai buah masak, pada kondisi lahan dan cuaca normal 
adalah 70–100 hari, sejak bibit ditanam (Winarjo, 2013). 

Melon (Cucumis melo L) termasuk salah alternatifiibahan konsumsiiibuah-buahaniiyang 
digemariiimasyarakatiiluas. Citaiirasa buahiimelon yangiimanis dan khas serta beraroma harum. Buah 
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melon umumnya dikonsumsi sebagaiiibuah segariiatau buahiimeja (dessert fruit) untukiipencuci 

mulutiiatau pelepas dahaga. Selain itu, buah melon dijadikan sebagaittcampuran minumanttbahkan 

adattjuga yangttdijadikan bahanttbaku untukttindustri minuman. Buah melonttmemiliki 
kandunganttgula, lycopen vitamin danttair yangtttinggi (Zubaidi & Sa’diyah, 2012).  

 
Melon merupakan buah-buahan semusim yang kini berkembang sebagai komoditas agribisnis 

(Wahyudi et al., 2020). Komoditas ini diminati oleh masyarakat dan mempunyai harga yang relatif 
tinggi untuk pasar domestik maupun ekspor (Erwandri et al., 2021). Produktivitas melon di Kabupaten 

Bengkulu Selatan 3,99 ton/ha (BPS Kabupaten Bengkulu Selatan, 2020). Hasil produksi melon dijual 

petani kepada para pedagang pengumpul dan dipasarkan di Kota Manna dan sekitarnya.  
Petani antusias membudidayakan melon karena minat konsumen terhadap buah ini masih relatif 

tinggi (Mujianingsih et al., 2015). Dengan harga sekitar Rp. 5.000/kg di tingkat petani, maka budidaya 
tanaman ini dapat menghasilkan penerimaan sekitar 30 juta rupiah per hektar (Hamid et al., 2019). 

Hasil-hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa usahatani melon menguntungkan petani 

(Purdihandoko & Sumarno, 2008; Wibowo et al, 2017; Yekti, 2005; Pranata, 2018).  
Sejauh ini belum diketahui secara jelas seberapa besar biaya yang dikeluarkan dan juga 

pendapatan yang diperoleh selama melakukan usahatani melon. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kelayakan usahatani melon pada demplot BPP Kota Manna Bengkulu 

Selatan. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Penelitian dilaksanakan di BPP Kota Manna pada bulan September sampai dengan Nopember 2021. 

Pengumpulan data dilakukan secara FRK dengan tahapan budidaya pada lahan seluas 0,25 ha. Data 
yang dikumpulkan meliputi biaya input (biaya produksi), hasil panen, dan harga penjualan melon yang 

dianalisis dengan menggunakan R/C ratio untuk menghitung kelayakan usahatani. Secara matematis, 

R/C ratio dihitung dengan rumus sebagai berikut (Santoso et al., 2020): 
R/C rasio = TR/TC 

dimana:   
TR = Total penerimaan usahatani (revenue) yang merupakan hasil perkalian antara jumlah   

   produksi (Q) dengan harga (P). 

TC  = Total biaya usahatani yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel.  
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan R/C ratio: 

• Jika nilai R/C ratio > 1 maka usahatani menguntungkan 
• Jika nilai R/C ratio < 1 maka usahatani tidak menguntungkan (rugi)  

• Jika nilai R/C ratio = 1 maka usahatani tidak untung/rugi  
Total Penerimaan merupakan nilai uang dari total produk yang diperoleh dari hasil perkalian antara 

total produk dengan harga produk. Secara matematis, dapat ditulis sebagai berikut (Nafisah et al., 

2020): 
TR  = Q x P 

dimana: 
TR  = Total penerimaan (Rp/Ha/MT) 

Q = Total penjualan melon (Kg) 

P = Harga melon (Rp/Kg) 
Total biaya merupakan total seluruh biaya yang dibutuhkan dalam usahatani melon, baik berupa 

biaya tetap maupun biaya variabel per hektar per musim tanam. Biaya tetap adalah biaya yang 
jumlahnya tetap dan tidak tergantung besar kecilnya jumlah produksi, misalnya biaya penyusutan alat 

dan pajak lahan. Biaya variabel adalah biaya yang bervariasi sesuai dengan besar kecilnya volume 

produksi usahatani (Santoso et al., 2020). Perhitungan biaya yang digunakan adalah biaya non riil 
karena menghitung biaya penyusutan alat. Secara matematis, TC dapat ditulis sebagai berikut 

(Mardhiah et al., 2020): 
TC  =  FC + VC  

dimana: 
TC = Total biaya (Rp/Ha/MT)  

FC = Total biaya tetap (Rp/Ha/MT) 
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VC = Total biaya variabel (Rp/Ha/MT) 
Pendapatan petani melon diperoleh dengan mengurangkan  total penerimaan dengan total 

(Zubaidi & Sa’diyah, 2012) yang secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
I = TR – TC = (Q x P) - (FC + VC) 

dimana:     

I = Pendapatan (Rp/Ha/MT) 
TR = Total penerimaan (Rp/Ha/MT) 

TC = Total biaya (Rp/Ha/MT 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Budidaya Melon 
Tahap awal budidaya melon adalah mengolah lahan dengan cara dibajak terlebih dahulu untuk 

menghaluskan bongkahan tanah. Kemudian membuat bedengan dengan lebar 100 cm, tinggi kurang 

lebih 40 cm, jarak antara bedengan 50 cm dan memanjang searah sinar matahari. Setelah itu diberikan 
pupuk dasar berupa pupuk kandang 3kg/tan + TSP 150g/tan + NPK mutiara 150g/tan. Pemasangan 

mulsa dilakukan setelah pemupukan dasar. Sebelum di tanam, Benih disemai terlebih dahulu. Bibit 
melon dipindah tanam umur 10 hari. Waktu tanam dilakukan sore hari. Setelah tanaman berumur 5 

hari dilakukan pemasangan ajir yang terbuat dari potongan bambu dengan jarak 10 cm dari lubang 

tanam. Penyiraman tanaman dilakukan secara teratur 1-2 kali/hari. Pemupukan susulan diberikan 
setelah tanaman berumur 5 hari. Pemupukan dilakukan setiap minggu dengan pupuk NPK dengan cara 

dikocor. Pemupukan terakhir berikan pupuk tambahan seperti KNO3, MKP,KCL (±10 mg/tan). Buah 
melon yang dipelihara adalah yang muncul diantara ruas cabang yang ke 9 hingga 15. Tujuannya agar 

bentuk buah tidak gepeng dan menyentuh tanah. Batang buah diikatan tali dan ditopang. Budidaya 
melon cukup rentan terhadap serangan hama dan penyakit. Untuk menghindari serangan hama dan 

penyakit, dilakukan penyemprotan dengan menggunakan pestisida. Panen melon dilakukan setelah 

tanaman berumur 75 HST (Hari Setelah Tanam). 
 

Biaya Usahatani Melon 

Biaya Tetap  

Biaya tetap dalam usahatani melon terdiri dari biaya pajak lahan dan biaya penyusutan alat. Biaya 

tetap yang dikeluarkan oleh petani melon selama satu kali musim tanam ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Biaya tetap usahatani melon pada demplot BPP Kota Manna. 

No  Jenis Biaya   Biaya rata-rata (Rp/UT/MT)  Persentase (%) 

1 Penyusutan alat  955.844 95,03 

 Gerobak Dorong 50.000 5,23 

 Mesin Pompa Air 616.677 64,52 

 Selang 166.667 17,44 

 Sprayer 100.000 10,46 

 Cangkul 15.000 1,57 

 Gunting Pangkas 7.500 0,78 

2 Pajak 50.000 4,97 

Total Biaya Tetap  1.005.844 100,00 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa biaya tetap usahatani melon pada demplot BPP Kota Manna adalah 

Rp. 1.005.844/UT/MT. Biaya terbesar yang dikeluarkan adalah biaya penyusutan alat dengan 

persentase sebesar 95.03%. Biaya ini sudah meliputi biaya alat yang biasa dipakai dalam usahatani 
melon, yang dimana alat tersebut memiliki harga yang cukup besar sehingga banyak biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli alat yang digunakan. Pajak lahan dikeluarkan setiap tahun sebesar 
Rp.50.000. 
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Biaya Variabel 

Biaya variabel pada usahatani melon pada demplot BPP Kota Manna meliputi biaya benih, pupuk, 

pestisida, tenaga kerja, dan biaya lainnya (Tabel 2).  
 

 
Tabel 2. Biaya variabel usahatani melon pada demplot BPP Kota Manna. 

No. Jenis Biaya Biaya Rata-rata (Rp/UT/MT) Persentase (%) 

1. Benih 300.000 4,74 

2. Pupuk 1.115.000 17,63 

 Petroganik 450.000 7,11 

 Pertiphos 190.000 3,00 

 ZA 120.000 1,90 

 NPK (15:15:15) 135.000 2,13 

 NPK (16:16:16) 150.000 2,37 

 MKP 70.000 1,11 

3 Pestisida 550.000 8,70 

 Fungisida 300.000 4,74 

 Insektisida 250.000 3,95 

4 Tenaga Kerja 3.450.000 54,55 

 Pengolahan Lahan 300.000 4,74 

 Pembuatan Bedengan 420.000 6,64 

 Pemasangan Mulsa 280.000 4,43 

 Penanaman  420.000  6,64 

 Pemasangan Ajir  140.000  2,21 

 Pemupukan   70.000  1,11 

 Penyemprotan  280.000  4,43 

 Pengikatan Sulur  280.000  4,43 

 Penyiraman  420.000  6,64 

 Pemangkasan  140.000  2,21 

 Panen  420.000  6,64 

 Pengangkutan  280.000  4,43 

5 Biaya Lainnya 910.000 14,39 

 Total Biaya Variabel 6.325.000 100,00 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa biayaiivariabeliiusahatani melon di demplot BPP Kota Manna sebesar 

Rp. 6.325.000/UT/MT. Porsi biaya variabel terbesar adalah biaya tenaga kerja dengan persentase 

37,29%. Usahatani melon pada demplot BPP Kota Manna memerlukan cukup banyak tenaga kerja 

dalam kegiatan pemeliharaan tanaman agar meningkatkan produktivitas dengan kualitas yang baik. 

Biaya Total Usahatani Melon  
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Total biaya usahatani melon merupakan modal yang dikeluarkan petani untuk kebutuhan 

usahatani. Struktur biaya usahatani melon ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Total Biaya Usahatani Melon di Demplot BPP Kota Manna. 

No Komponen biaya Jumlah biaya (Rp/UT/MT) Persentase (%) 

I Biaya Tetap (FC)   

 Penyusutan alat       955.844 95,03 
 Pajak 50.000 4,97 

 Total FC     1.005.844 13,72 

II Biaya Variabel (VC)    
 1. Benihkkkk        300.000 4,74 

 2. Pupukkkk        1.115.000 15,21 

 3. Pestisidakkkkkkkk 550.000 7,50 
 4. Tenaga kerja luar keluarga        3.450.000 47,06 

  5. Biaya Lainnya          910.000 12,41 

  Total VC    6.325.000 86,28 

  Total Biaya    7.330.844  100,00 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa biaya tetap dan biaya variabel memiliki proporsi yang berbeda dalam 
membentuk biaya total pada usahatani melon. Proporsi biaya variabel lebih besar dibandingkan biaya 

tetap (Suwardi et al., 2016). Komponen biaya tetap meliputi biaya peyusutan alat dan pajak lahan.  
Biaya tetap yang dikeluarkan pada demplot melon BPP Kota Manna sebesar Rp. 1.005.844/UT/MT 

dengan pesentase sebesar 13,72% yang bersumber dari biaya penyusutan alat dan pajak lahan. Hal 

ini dikarenakan untuk membeli alat yang digunakan dalam usahatani melon, meliputi gerobak dorong 

cangkul, mesin pompa air, gunting, selang dan  hand spayer. 

Komponen biaya variabel meliputi biaya benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan biaya lainnya. 

Rata-rata biaya variabel sebesar Rp. 6.325.000/UT/MT dengan pesentase sebesar 86,28% dari biaya 

total. Biaya terbesar adalah biaya upah tenaga kerja luar keluarga sebesar Rp. 3.450.000/UT/MT 

dengan pesentase sebesar 47,06%. Hal ini dikarenakan dalam usahatani melon dari umur 15 hari 

setelah tanam hingga umur tanaman 55 hari, pemeliharaan tanaman melon harus intensif meliputi 

sanitasi, pengikatan, pemangkasan, pemilihan buah, pengairan, pemupukan tambahan dan 

pengendalian hama dan penyakit sehingga membutuhkan tenaga kerja luar yang cukup banyak 

(Santoso et al, 2020; Nafisah et al., 2020).  

Biaya pembelian pupuk menyumbang 15,21% dari total biaya produksi dengan jumlah nominal 

sebesar Rp. 3.450.000/UT/MT. Penggunaan pupuk sangat berpengaruh terhadap hasil produksi buah 

melon (Suwardi et al., 2016). Hal ini dikarenakan pupuk adalah salah satu variabel input yang rutin 

digunakan dalam usahatani dan juga pembelian pupuk cukup mahal.  

 

Penerimaan dan Pendapatan 

Produksi adalah hasil yang diperoleh dalam suatu usahatani. Sedangkan penerimaan usahatani 
(dalam rupiah) adalah merupakan nilai dari penjualan produksi total yang dihasilkan (Asmara & 

Sulistyaningrum, 2008). Hasil penjualan diperoleh dari perkalian dari jumlah output yang dihasilkan 
dengan tingkat harga output (Tabel 4).  

Tabel 4. Produksi dan penerimaan usahatani melon pada Demplot BPP Kota Manna. 

Uraiankk   Jumlah rata-rata (Rp/UT/MT) 

 Produksi (Kg)            2400  

 Harga (Rp)              7.000  

Total Penerimaan    16.800.000  

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dikatakan bahwa jumlah produksi buah melon per musim tanam 

sebesar 2400 Kg/Ha/MT dngan harga Rp. 7.000/kg. Total penerimaan usahatani melon demplot BPP 

per musim tanam sebesar Rp. 16.800.000/UT/MT. 
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Besar suatu penerimaan usahatani melon belum bisa ditentukan apakah mengalami kerugian atau 

keuntungan, untuk mengetahui hal tersebut maka perlu dilihat besarnya pendapatan yang diberikan 

oleh usahatani melon (Tabel 5).  

Tabel 5. Pendapatan Usahatani Melon pada Demplot BPP Kota Manna. 

Uraiankk   Jumlah rata-rata (Rp/Ha/MT) 

Penerimaan 16.800.000 

Biaya Total 6.325.000 

Pendapatan 10.475.000 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa besarnya tingkat pendapatan diperoleh dengan cara 
mengurangi total penerimaan tehadap biaya total. Besarnya pendapatan usahatani melon pada demplot 

BPP Kota Manna permusim tanam sebesar Rp. 10.475.000/UT/MT. 

Pendapatanttusahatani melonttrelatif besar karena totalttbiaya yang dikeluarkan lebih 

rendahttdari padattpenerimaan yang diperoleh (Erwandri et al., 2021). Oleh karena itu, 

usahatanitmelon layaktuntuk dikembangkan. 

 
R/CtRatio  

R/C Ratiottatau returnttcost ratiottadalah perbandingant antarattpenerimaan danttbiaya. 
Rasiotpenerimaan atas biaya jugat menunjukkanttberapa besarnya penerimaan yangttakan 

diperolehttdari setiaptt rupiahttyang dikeluarkanttdalam produksittusahatani melon (Tabel 6).  
Tabel 6. Nilai R/C Ratio Usahatani Melon di Kota Bengkulu. 

Uraiankk  Jumlah rata-rata (Rp/Ha/MT) 

 Biaya Total    6.325.000  

 Total Penerimaan      16.800.000  

 R/C Ratio  2,66 

 

 
Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata nilai R/C Ratio sebesar 2,66 dimana setiap Rp. 1,00 biaya 

yang dikeluarkan akan mendapatkan penerimaan sebesar Rp. 2,66,  artinya usahatani melon pada 
demplot Kota Manna layak untuk diusahakan karena nilai R/C ratio >1. Hasil penelitian (Nafisah et al., 

2020) di Kota Banjarbaru menyatakan bahwa usahatani melon layak untuk diusahakan dimana 

diperoleh R/C Ratio > 1 dan hasil penelitian kelayakan usahatani Melon oleh (Rohman & Siswadi, 2020) 
di Desa Klotok Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban juga menunjukkan bahwa usahatani melon 

sangat layak untuk dikembangkan karena diperoleh perbandingan penerimaan dengan biaya yang 
dikeluarkan sebesar 2,6. 

 
 

KESIMPULAN 

 
Usahatani melon pada demplot BPP Kota Manna layak untuk diusahakan dengan nilai R/C ratio sebesar 

2,66. Total biaya produksi rata-rata sebesar Rp. 6.325.000 /UT/MT. Porsi biaya tetap sebesar 13,72% 

dan biaya variabel 86,28% dari biaya total. Total penerimaan sebesar Rp. 16.800.000/UT/MT dengan 
pendapatan Rp. 10.475.000/UT/MT. Hasil demplot ini perlu disosialisasikan kepada kelompok tani yang 

potensial untuk membudidayakan melon di wilayah kerja BPP Kota Manna. 
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